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DENPASAR – Bidpropam Polda Bali gencar sosialisasikan Layanan Pengaduan
Online QR Code Divpropam Polri kepada kalangan akademisi. Kali ini, giliran 100
mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Semarang yang mendapat pembekalan
langsung di Gedung Presisi Polda Bali, Kamis 23 April 2026.





"Sosialisasi ini merupakan rangkaian Kunjungan Mahasiswa Fakultas Hukum
Universitas Semarang ke Polda Bali. Tujuannya untuk memperkenalkan sistem
pengaduan modern yang cepat, transparan, dan akuntabel kepada generasi
muda sebagai agen perubahan.

Kabidpropam Polda Bali Kombes Pol I Ketut Agus Kusmayadi, S.I.K., S.H., M.H.
menjelaskan bahwa layanan QR Code merupakan inisiasi Kadiv Propam Polri
sebagai wujud transformasi pengawasan internal. “Masyarakat tidak perlu lagi
bingung mau lapor ke mana. Cukup scan QR Code resmi Divpropam Polri, isi
kronologi dan bukti, laporan langsung masuk ke sistem kami. Kerahasiaan
pelapor 100 persen kami jamin,” tegas Kombes Agus.

Ia menambahkan, QR Code tersebut sudah disebar di berbagai platform resmi
Divpropam Polri dan di tempat pelayanan publik melalui banner, pamflet, baliho,
dan brosur. Langkah ini diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan publik



terhadap Polri, khususnya dalam penegakan disiplin dan kode etik profesi.

Turut hadir dalam kegiatan Dirbinmas Polda Bali Kombes Pol Suwandi
Prihantoro, S.I.K., M.Han., PJU Ditbinmas, Kasubbidprovos dan Kasubbag
Yanduan Bidpropam Polda Bali. Dari pihak kampus, hadir Dr. Sukimin, S.H., M.H.
selaku dosen pendamping beserta 100 mahasiswa.

Acara berlangsung interaktif. Para mahasiswa antusias menanyakan mekanisme
penanganan laporan kode etik mulai dari pengaduan hingga putusan sidang,
hierarki penanganan pelanggaran, efektivitas sanksi untuk memberi efek jera,



serta sistem peradilan yang berlaku bagi anggota Polri yang melakukan tindak
pidana.

Dirbinmas Polda Bali Kombes Pol Suwandi Prihantoro mengapresiasi kegiatan
ini. “Sinergi dengan kampus sangat penting. Mahasiswa hukum adalah mitra
strategis Polri dalam membangun budaya pengawasan partisipatif,” ujarnya.

Kegiatan yang berlangsung dari pukul 11.00 hingga 12.00 WITA tersebut berjalan
aman, tertib, dan mendapat respons positif dari peserta.


